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RINGKASAN
Handsanitizer umumnya mengandung Ethyl Alcohol 62 %, pelembut, dan pelembab. Kandungan bahan aktifnya adalah alkohol yang memiliki efektivitas paling tinggi terhadap virus, bakteri, dan jamur juga tidak menimbulkan resistensi pada bakteri. Alkohol sendiri dapat membuat tangan menjadi kering, sehingga handsanitizer harus dilengkapi dengan moisturizer dan emolient, yang menjaga tangan tetap lembut, tidak menjadi kering, tidak sepertI larutan alkohol murni yang dapat menyebabkan dehidrasi padakulit.  Handsanitizer umumnya akan menguap sehingga tidak meninggalkan residu atau membuat tangan lengket (Aiello, 2010; Larson, 2005).
Handsanitizer daun kemangi (Ocinum cannum) merupakan suatu program yang bertujuan untuk menciptakan handsanitizer  bebas alcohol yang bermanfaat sebagai pencegahan infeksi virus pencernaan. Selain itu Menciptakan peluang usaha dikalangan mahasiswa untuk mendorong terciptanya wirausaha baru dengan memanfaatkan hasil penyulingan daun kemangi (Ocinum cannum) sebagai handsanitizer.
Program ini direncanakan dan dilaksanakan oleh mahasiswa dengan melakukan pengolahan daun kemangi yang dibeli petani setempat dengan harga yang murah kemudian dijadikan handsanitizer daun kemangi.
Pembuatan handsanitizer daun kemangi, yaitu pelayuan daun kemangi, penyulingan air dan uap, pemisahan dengan labu Florentine, penambahan Na2SO4 anhidrid, setelah itu dilakukan pengemasan.
Dengan program ini diharapkan terciptanya peluang usaha mandiri yang bergerak di sektor industri yang mengacu pada bidang kesehatan. Serta meningkatkan karya kreativitas inovatif mahasiswa dalam rangka bereksperimen dan menemukan hasil karya yang bermanfaat dan tepat guna.
Kata kunci: Handsanitizer, Ocinum cannum
BAB I
 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penyakit infeksi saluran pencernaanyang disebabkan oleh mikroba masih sering melanda masyarakat Indonesia. Kejadian ini dibuktikan dengan angka prevalensi penyakit diare dan disentri yang semakin meningkat. Pada umumnya mikroba penyebab gangguan saluran pencernaan masuk ke dalam tubuh manusia melalui oral. Ribuan mikroba menempel pada tangan manusia yang kemudian ikut masuk dalam tubuh manusia bersamaan dengan makanan yang masuk dalam mulut (Rosenthal,2005; Schaffner, 2007; Cindy, 2005).
Berbagai upaya dilakukan untuk mengurangi prevalensi penyakit gangguan pencernaan  yang disebabkan oleh mikroba mulai dari pencegahan hingga penggobatan. Salah satu upaya pencegahan yang dilakukan yaitu dengan adanya handsanitizer (Miller, 2006; Myers, 2008).
Handsanitizer umumnya mengandung Ethyl Alcohol 62 %, pelembut, dan pelembab. Kandungan bahan aktifnya adalah alkohol yang memiliki efektivitas paling tinggi terhadap virus, bakteri, dan jamur juga tidak menimbulkan resistensi pada bakteri. Alkohol sendiri dapat membuat tangan menjadi kering, sehingga handsanitizer harus dilengkapi dengan moisturizer dan emolient, yang menjaga tangan tetap lembut, tidak menjadi kering, tidak sepertI larutan alkohol murni yang dapat menyebabkan dehidrasi padakulit.  Handsanitizer umumnya akan menguapsehingga tidak meninggalkan residu atau membuat tangan lengket (Aiello, 2010; Larson, 2005). Cairan pembersih tangan berbasis alkohol tetap tidak bisa menggantikan cucitangan dengan sabun dan air mengalir.

Penelitian terbaru membuktikan, handsanitizer justru meningkatkan risiko infeksi virus pemicu radang saluran pencernaan. “Hand sanitizer kurang optimal dalam mengendalikan infeksinorovirus. Tidak ada hubungan sebab akibatsecara langsung antara hand sanitizer denganinfeksi norovirus, namun ada kecenderungan risikonya meningkat,” ungkap Dr David Blaneydari pusat pengendalian dan pencegahanpenyakit Amerika Serikat atau CDC seperti dikutip dari  Medicalnewstoday. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan  handsanitizer  daribahan kimia ternyata memiliki dampak yang cukup besar terhadap kesehatan. Selain mudah terbakar  handsanitizer berbasis alkohol juga dapat  meningkatkan risiko infeksi virus pemicu radang saluran pencernaan. Oleh karena itu muncul sebuah ide ini untuk memanfaatkan bahan alam yang dapat mengurangi risiko munculnya penyakit gangguan pencernaan.
Banyak aneka hayati yang dapat dimanfaatkan seperti daun sirsak untuk larvasida (Haqkiki, 2012). Selain itu yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai  handsanitizier adalah daun kemangi (Ocinum cannum).
Tanaman ini merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat sebagai obat, pestisida nabati, penghasil minyak atsiri, sayuran dan minuman penyegar. Tanaman ini berasal dari daerah Asia tropis termasuk di Indonesia juga ada.
Pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh biro penelitian dan aplikasi, Universitas Ataturk, Turki, menunjukkan bahwa ekstrak ethanol dari daun kemangi (Ocinum cannum) mempunyai daya anti bakteri terhadap sembilan species termasuk dari genus Acinetobacter, Bacillus, and Micrococcus.  Sedangkan ekstrak methanol dan hexanol dari daun kemangi (Ocinum cannum) menunjukkan adanya aktivitas anti bakteri terhadap tiga belas species dari tujuh genus termasuk  Acinetobacter, Bacillus, Brucella, Eschericia, Micrococcus, dan Staphylococcus, danefek anticandidaterhadap Candida albicans.
Handsanitizer alami, yakni dari ekstrak daun kemangi dapat memberikan solusi terkait dengan bahaya yang diberikan  handsanitizer yang menggunakan alkohol karena ekstrak daun kemangi mengandung minyak atsiri. Sehingga dalam penelitian kali ini memiliki tujuan untuk memberikan solusi alami dan praktis dalam melindungi tangan dari kuman saat tidak tersedia air dan sabun. Selain itu juga memberikan optimalisasi manfaat daun kemangi dalam pembuatan handsanitizier sebagai zat anti bakteri.

Berkaitan dengan hal tersebut maka handsanitizer daun kemangi (Ocinum cannum) merupakan salah satu solusi sebagai  handsanitizer tanpa alkohol, yang aman untuk kulit tangan. Dari kelebihan tersebut dibuatlah program kreatifitas mahasiswa bidang kewirausahaan berupa produksi handsanitizer daun kemangi (Ocinum cannum) yang dapat menjadi peluang usaha yang cukup tinggi dan menjanjikan.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang dibahas dalam program ini adalah:
a. Bagaimana pemanfaatan daun kemangi menjadi handsanitizer bebas alkohol yang aman untuk kulit tangan?
b. Bagaimana proses pembuatan handsanitizer daun kemangi (Ocinum cannum)?
c. Bagaimana cara menciptakan peluang usaha dari produk handsanitizer daun kemangi (Ocinum cannum)?

1.3 Tujuan

Tujuan program yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:
a. Menciptakan handsanitizer bebas alkohol yang bermanfaat sebagai pencegahan infeksi virus pencernaan.
b. Mengetahui cara pembuatan handsanitizer daun kemangi (Ocinum cannum).
c. Menciptakan peluang usaha dikalangan mahasiswa untuk mendorong terciptanya wirausaha baru dengan memanfaatkan hasil penyulingan daun kemangi (Ocinum cannum) sebagai handsanitizer.
1.4 Luaran Yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dalam program ini adalah:
a. Terciptanya peluang usaha mandiri yang bergerak di sektor industri yang mengacu pada bidang kesehatan.
b. Meningkatkan karya kreativitas inovatif mahasiswa dalam rangka bereksperimen dan menemukan hasil karya yang bermanfaat dan tepat guna.

1.5 Manfaat Program

Adapun manfaat program yang dimaksud adalah:
a. Meningkatkan inovatif mahasiswa dalam menemukan hasil karya yang dapat dimanfaatkan sebagai peluang usaha.

b. Untuk meningkatkan kreativitas dan penalaran dalam memanfaatkan daun kemangi (Ocinum cannum) yang banyak ditemui di Indonesia.
c. Memperkenalkan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan daun kemangi (Ocinum cannum) untuk dijadikan produk handsanitizer bebas alkohol.
d. Memperkenalkan kepada masyarakat produk handsanitizer daun kemangi (Ocinum cannum) yang dapat dijadikan alternatif pencegahan infeksi virus pencernaan.
BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
2.1 Kondisi Umum Lingkungan

Tanaman daun kemangi merupakan tanaman yang mudah dan banyak ditemukan di Indonesia, namun pemanfaatannya kurang dimaksimalkan. Biasanya masyarakat Indonesia memanfaatkan daun kemangi untuk dikonsumsi sebagai lalapan saja. Padahal ekstrak daun kemangi bila diolah dengan benar dapat menghasilkan ekstrak ethanol dan ekstrak methanol dan hexanol. Berdasarkan kandungan didalam daun kemangi tersebut dapat diolah menjadi handsanitizer.

2.2 Potensi Sumber Daya
Handsanitizer daun kemangi (Ocinum cannum) merupakan suatu produk olahan dari pemanfaatan daun kemangi. Kandungan dari daun kemangi yaitu ekstrak ethanol yang mempunyai daya anti bakteri terhadap sembilan species termasuk dari genus Acinetobacter, Bacillus, and Micrococcus dan ekstrak methanol dan hexanol menunjukkan adanya aktivitas anti bakteri terhadap tiga belas species dari tujuh genus termasuk  Acinetobacter, Bacillus, Brucella, Eschericia, Micrococcus, dan Staphylococcus, danefek anticandidaterhadap Candida albicans.
Handsanitizer daun kemangi (Ocinum cannum) ini dapat dijadikan peluang usaha yang cukup tinggi dan menjanjikan. Hal ini disebabkan karena beberapa alasan diantaranya : (1) Masyarakat masih banyak yang belum mengetahui adanya pemanfaatan daun kemangi yang dijadikan handsanitizer sehingga dapat menjadi peluang usaha. (2) belum ada yang memperjualbelikan handsanitizer daun kemangi (Ocinum cannum) sebagai alternative handsanitizer yang bebas alkohol. (3) Tanaman daun kemangi dapat tumbuh di daerah tropis terutama Indonesia sehingga bahan baku nya mudah didapat. (4) handsanitizer daun kemangi (Ocinum cannum) dapat menjadi alternative menguragi resiko infeksi virus pencernaan.
2.3 Analisis Ekonomi

Analisis ekonomi yang dilakukan dalam produksi adalah dengan menggunakan metode ROI (Return On Investment). Maka perhitungannya adalah:

2.4 Kelayakan Usaha


Untuk  menunjang  proses  pemasaran,  ada  beberapa  alternatif  yang  bisa digunakan  untuk  mempromosikan  produk  ini,  sehingga  lebih  dikenal  oleh masyarakat  dan  menjadi  pilihan  masyarakat.  Media  ini  berupa   pengemasan  dengan   design yang  menarik dan membuat brand untuk mematenkan produk. Selain  itu  juga dapat dipromosikan  melalui pamflet, facebook, twitter, forum  jual  beli, dan melalui website yang kami buat. Distribusi hasil produksi kepada konsumen dilakukan dengan bekerjasama melalui bidang usaha terkait, contonya Apotek. Sebelumnya dilakukan uji lab  terhadap hasil produk oleh pihak yang berwenang. Setelah itu, hasil uji lab tersebut diserahkan kepada BPOM untuk mendapatkan izin distribusi.
BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Teknik

Pembuatan handsanitizer menggunakan teknik penyulingan. Teknik dalam penyulingan ini menggunakan bahan dan alat yaitu sebagai berikut:

Bahan yang digunakan:

a. Daun kemangi

b. Larutan Na2SO4 atau MgSO4 anhidrid

Alat yang digunakan:

a. Penampan

b. Ketel suling

c. Piringan

d. Labu Florentine
e. Corong pemisah 
3.2 Tahapan Pekerjaan

Prosedur pembuatan handsanitizer daun kemangi
Ekstraksi minyak kemangi dilakukan dengan metode penyulingan air dan uap setelah itu dilakukan analisis hasil penyulingan. Daun kemangi sebagai bahan baku dilayukan di atas nampan. Pelayuan dilakukan dalam ruangan tertutup (tidak terkena cahaya matahari secara langsung). Daun kemangi yang telah dilayukan diletakkan di atas piringan yang terletak beberapa centimeter di atas permukaan air dalam ketel suling. Pengisian bahan dalam ketel suling adalah 2/3 dari kapasitas maksimum ketel. Ketel ditutup rapat dan api dinyalakan. Kondensat mulai menetes setelah kira-kira 30 menit dan tetesan pertama dihitung sebagai awal waktu penyulingan. Kondensat yang dihasilkan terdiri dari campuran minyak dan air yang ditampung dalam labu Florentine. Campuran minyak dan air dipisahkan dengan menggunakan corong pemisah. Air yang masih terdapat dalam minyak diserap dengan menggunakan Na2SO4 atau MgSO4 anhidrid. Analisis minyak hasil penyulingan yang dilakukan meliputi rendemen minyak, bobot jenis, kelarutan dalam alkohol, bilangan asam, dan bilangan ester.
Selanjutnya dalam pembuatan handsanitizier dilakukan setelah proses penyulingan minyak daun kemangi (Ocinum cannum). Etanol daun kemangi didapat dengan cara sebagai berikut: daun kemangi diekstraksi secara maserasi kinetik, menggunakan pelarut etanol (80%) selama 1 jam, kemudian ekstrak tersebut diendapkan selama semalam, ampas diekstraksi kembali dengan cara yang sama, sampai sekurang-kurangnya 3 kali pengekstraksian, agar semua zat dapat terlarut semua kedalam larutan ekstraksi dengan asumsi filtrat yang terakhir sudah bening, lalu hasilnya dapat dicampur dan dipekatkan dengan rotary evaporator.
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BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya

Dalam program ini membutuhkan anggaran biaya:

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	

	2
	Bahan Habis Pakai
	

	3
	Perjalanan
	

	4
	Lain-lain
	

	
	
	


4.2 Jadwal Kegiatan
Program kreatifitas mahasiswa ini direncanakan dalam waktu 5 (lima) bulan, perkiraan waktu dan kegiatan pokok program pengabdian ini disajikan pada tabel dibawah ini.
	No.
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Studi Pustaka
	
	
	
	
	

	2.
	Persiapan alat dan bahan
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program
	
	
	

	4.
	Evaluasi Program
	
	
	

	5.
	Pelaporan
	
	
	
	
	


LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota

A. Identitas Diri Ketua

	1.
	Nama Lengkap
	Renita Muzalfah

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Kesehatan Masyarakat

	4.
	NIM
	6411413022

	5.
	Tempat dan tanggal lahir
	Brebes, 15 Juni 1994

	6.
	E-mail
	renitamuzalfah@ymail.com

	7.
	No. Telepon/ HP
	081548912478


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Mlayang 02
	MTs Muhammadiyah 1 Sirampog
	SMAN 1 Bumiayu

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu Pengetahuan Alam

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K. 

Semarang, 25 Agustus 2015
  Pengusul, 


















  (Renita Muzalfah)

A. Identitas Diri Anggota 1

	1.
	Nama Lengkap
	Miana Ciputra Handari

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Kesehatan Masyarakat

	4.
	NIM
	6411413003

	5.
	Tempat dan tanggal lahir
	Banjarnegara, 27 Agustus 1994

	6.
	E-mail
	miana.ciputra@gmail.com

	7.
	No. Telepon/ HP
	087737879702


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Muhammadiyah 1 Banjarnegara
	SMP Negeri 1 Banjarnegara
	SMA Negeri 1 Banjarnegara

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu Pengetahuan Alam

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K. 

Semarang, 25 Agustus 2015
  Pengusul, 


















  (Miana Ciputra H)

A. Identitas Diri Anggota 2

	1.
	Nama Lengkap
	Nahdya Putri Octavina

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Kesehatan Masyarakat

	4.
	NIM
	6411413050

	5.
	Tempat dan tanggal lahir
	Sidoarjo, 9 Juni 1995

	6.
	E-mail
	nahdyaputrioctavina@mail.com

	7.
	No. Telepon/ HP
	089654707066


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 Pengampon Cirebon
	SMP Negeri 1 Banyumas
	SMA Negeri 1 Banyumas

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu Pengetahuan Alam

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K. 

Semarang, 25 Agustus 2015
  Pengusul, 


















  (Nahdya Putri O)

A. Identitas Diri Anggota 3
	1.
	Nama Lengkap
	Izmilatul Imaniya

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Kesehatan Masyarakat

	4.
	NIM
	6411414065

	5.
	Tempat dan tanggal lahir
	Pekalongan, 5 Desember 1996

	6.
	E-mail
	imaniyaizmilatul@yahoo.com

	7.
	No. Telepon/ HP
	085741915833


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI YMI 02 Surobayan
	MTs Terpadu Gondang Wonopringgo
	SMA Negeri 1 Kedungwuni

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu Pengetahuan Alam

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K. 

Semarang, 25 Agustus 2015
  Pengusul, 


















  (Izmilatul Imaniya)

Lampiran 2. Biodata Dosen Pendamping
A. Identitas Dosen Pendamping
	1.
	Nama Lengkap
	Eram Tunggul Pawenang S.KM, M.Kes

	2.
	Jenis Kelamin
	L

	3.
	Program Studi
	Kesehatan Masyarakat

	4.
	NDN
	0028097408

	5.
	Tempat dan tanggal lahir
	Semarang, 28 September 1974

	6.
	E-mail
	eramtepe@gmail.com

	7.
	No. Telepon/ HP
	08156616776


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu Pengetahuan Alam

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah

	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir

	No.
	Jenis penghargaan
	Institusi pemberi penghargaan
	Tahun 

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K. 

Semarang, 25 Agustus 2015
Dosen Pendamping,







    

 (Eram Tunggul Pawenang S.KM, M.Kes)

Lampiran 3. Justifikasi Anggaran Kegiatan

1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Keterangan

	Kompor Gas
	Pengolahan
	2
	1.000.000
	2.000.000

	Timbangan
	Pengolahan
	1
	200.000
	200.000

	Baskom
	Pengolahan
	2
	50.000
	100.000

	Talenan 
	Pengolahan
	4
	10.000
	40.000

	Pisau
	Pengolahan
	4
	10.000
	40.000

	Lap dapur
	Pengolahan
	4
	5.000
	20.000

	Celemek
	Pengolahan
	4
	30.000
	120.000

	Ember 
	Pengolahan
	3
	50.000
	150.000

	Sewa Ketel Suling
	Produksi
	1
	5.000.000
	3.000.000

	Labu Florentine
	Produksi
	1
	300.000
	300.000

	SUB TOTAL (Rp)
	4.970.000


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Daun Kemangi
	Bahan baku
	50 kg
	5.000
	250.000

	Listrik
	-
	-
	-
	50.000

	Banner 2x3
	Promosi
	1 buah
	20.000
	20.000

	Pamflet
	Promosi
	50 lembar
	1.500
	75.000

	Gas Elpiji
	Bahan Pembantu
	2 tabung
	15.000
	30.000

	Larutan Na2SO4 anhidrat
	Bahan baku
	5 liter
	100.000
	500.000

	Botol kemasan
	Bahan pembantu
	500 buah
	5.000
	2.500.000

	SUB TOTAL (Rp)
	3.425.000


3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah (Rp)

	Bensin
	akomodasi
	60 liter
	7500
	450.000

	Sewa mobil
	akomodasi
	1  unit
	464.000
	461.400

	SUB TOTAL
	911.400


	Material
	Justifikasi

Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Pembuatan Proposal
	Persyaratan
	3
	15.000
	45.000

	Penyusunan Proposal
	Persyaratan
	3
	15.000
	45.000

	Pembuatan CD
	Persyaratan
	3
	5.000
	15.000

	Pembelian CD kosong
	Persyaratan
	3
	2.000
	6.000

	Pembuatan Web
	Pemasaran
	1
	180.000
	180.000

	Banner 2x3
	Promosi
	1 
	120.000
	120.400

	Sewa tempat
	Pemasaran
	1
	500.000
	500.000

	SUB TOTAL (Rp)
	911.400

	Total (Keseluruhan)
	9.114.000


